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BAB 4 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Museum Kotagede berdiri pada 10 Desember 2021. Museum ini termasuk 

sebagai museum lokal milik pemerintah daerah karena dikelola oleh Dinas 

Kebudayaan DIY. Saat ini, Museum Kotagede memiliki benda koleksi 

sebanyak 68 buah. Jumlah koleksi dihitung secara mandiri, karena hingga saat 

ini Museum Kotagede masih dalam tahap proses registrasi koleksi. Selain benda 

koleksi, Museum Kotagede menggunakan media video dan media interaktif 

sebagai upaya untuk mengganti media informasi selain dari benda koleksi. 

Museum Kotagede menempati Rumah Kalang B.H. Noeriah yang berstatus 

sebagai bangunan cagar budaya. Sebagai upaya untuk melindungi koleksi dan 

melestarikan bangunan, Museum Kotagede telah berhasil menyatukan antara 

keindahan bangunan cagar budaya dan koleksi tanpa ada masalah apapun. Oleh 

karena itu, dalam proses displai pihak museum berpedoman pada aturan 

penggunaan cagar budaya sebagai ruang pamer untuk publik. Aturan ini seperti 

tidak bisa mengintervensi fasad bangunan secara bebas dan tidak boleh merusak 

bagian bangunan yang dapat mengubah secara fasad.  

Terdapat hal-hal terkait dalam displai koleksi benda budaya di Museum 

Kotagede yang meliputi unsur dan aspek pendukung yang ditata yaitu: (1) jenis 

ruang; (2) desain ruang-lantai; (3) sirkulasi udara; (4) tata cahaya; (5) materi 

karya dan alur cerita; (6) sirkulasi pengunjung; (7) teks pameran dan labelisasi 

karya; (8) fasilitas dan elemen visual pendukung. Aspek-aspek tersebut sudah 

diterapkan oleh Museum Kotagede terhadap kondisi displai saat ini.  

Pada aspek pertama, Museum Kotagede menggunakan jenis ruang natural 

space dan white cube pada ruang pamer. Aspek kedua, pihak museum tidak 

mengubah bentuk desain ruang dan lantai, hanya menyesesuaikan yang sudah 

ada. Pihak museum menambahkan panel yang terbuat dari gipsum dengan 

tinggi 3 meter dan menyisakan 1 meter agar ventilasi tidak tertutup. Sedangkan 

pada lantai, pihak museum menggunakan pedestal agar tidak merusak lantai. 
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Aspek ketiga, Museum Kotagede memanfaatkan lubang ventilasi untuk 

menyalurkan selang AC tipe split dengan pengaturan suhu disamaratakan di 

setiap ruang yaitu 23ºC.  

Aspek keempat, Museum Kotagede menggunakan sistem pencahayaan 

alami dan buatan karena menyesuaikan kondisi ruang, cuaca dan jam 

operasional. Cahaya alami ini berasal dari ventilasi maupun biasan cahaya dari 

kaca jendela. Selain itu, dibeberapa ruang menggunakan lampu spot 6watt, 

lampu LED 15watt, lampu neon kompak (CFL) 10watt, lampu gantung hias dan 

menggunakan lampu downlight 3watt untuk menerangi koleksi yang berada di 

dalam vitrin.  

Aspek kelima, Museum Kotagede memiliki batasan pada konsep narasi alur 

cerita yaitu yang berada di Kawasan Cagar Budaya Kotagede terhadap kisah 

perkembangan Kotagede sebagai “The Old Capital City of Java”. Narasi 

tersebut kemudian dipecah ke dalam empat klaster sebagai pembentuk identitas 

Kotagede yang menyajikan koleksi bercorak tangible dan intangible. Klaster 

ini masuk ke dalam ruang-ruang yang telah ada kemudian diaransemen untuk 

menyajikan koleksi tanpa mengubah sedikit pun desain bangunan ini. Oleh 

karena itu empat klaster di Museum Kotagede berada di dalam ruang yang 

tersekat antara ruang lainnya. Aspek keenam, pihak museum menggunakan pola 

sirkulasi pengunjung radial plan, karena pengunjung diajak untuk mengitari 

ruang pamer dari klaster 1 hingga 4 dalam satu jalur masuk yang menuntun 

pengunjung pada jalur keluar.  

Pada aspek ketujuh, yaitu teks pameran, Museum Kotagede hanya 

menggunakan 3 teks pameran, yaitu teks kuratorial, teks grup dan label karya. 

Teks grup berisi nama klaster dan diletakan disetiap pintu masuk klaster 

kemudian label karya hanya berisi nama koleksi dan deskripsi singkat maupun 

deskripsi secara rinci. Label karya menggunakan akrilik holder model V. 

Terakhir, aspek kedelapan Museum Kotagede memiliki fasilitas pendukung 

bagi pengunjung dan memiliki elemen visual pendukung seperti video mapping, 

video animasi dan video dokumenter yang ditampilkan malalui monitor, tablet 
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dan smart TV. Selain itu menampilkan displai interaktif “Magic Wall” dan 

vitrin dengan berteknologi sensor sentuh.  

Teknis displai koleksi tangible di Museum Kotagede menggunakan vitrin, 

showcase, lemari kayu, meja buffet dan pedestal. Di dalam vitrin, lemari dan 

showcase diberikan silika gel sebagai upaya melindungi koleksi untuk 

menyerap kelembapan, karena di Museum Kotagede belum memiliki alat 

pengukur suhu ruang dan kelembapan. Selain menampilkan koleksi tangible, 

Museum Kotagede menampilkan koleksi bercorak intangible yang 

divisualisasikan menggunakan media video dengan teknik eyelevel 160 cm. 

Secara keseluruhan, displai koleksi di Museum Kotagede sudah disesuaikan 

dengan kondisi ruang dalam menyajikan koleksi, walaupun dari sisi artistik 

masih kurang mendukung. Displai saat ini merupakan hasil dan upaya terbaik 

dari pihak museum dalam manyajikan koleksi untuk kepentingan kenyamanan 

pengunjung dan keamanan bagi koleksi.  

B. Saran  

1. Saran bagi Mahasiswa 

Penelitian ini menganalisis terkait displai dan aspek pendukung displai 

koleksi benda budaya di Museum Kotagede. Saran bagi mahasiswa atau 

peneliti selanjutnya dapat mengkaji dari segi kuratorial terhadap proses 

displai museum dan kaitannya dengan tata ruang Museum Kotagede. 

Dengan demikian sumber referensi terkait displai dan tata ruang Museum 

Kotagede dapat berkembang.  

2. Saran bagi Museum Kotagede Intro Living Museum 

Melalui pengamatan yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang 

bisa ditingkatkan oleh Museum Kotagede, yaitu pada labelisasi koleksi. 

Terdapat beberapa koleksi yang tidak memiliki label dan masih ada label 

koleksi yang digunakan untuk mewakili beberapa koleksi. Setiap koleksi 

akan lebih baik jika labelisasi dibuat pada masing-masing koleksi, sehingga 

setiap koleksi memiliki deskripsi masing-masing dengan tujuan agar bisa 

dikembangkan menjadi informasi yang lebih spesifik.  
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Permasalahan soal teknis sign system bisa dipertimbangkan kembali 

agar pengunjung tidak kebingungan soal arah yang dituju dengan penyajian 

informasi tanda (sign system) dalam bentuk visual menggunakan piktogram 

(simbol). Pemasangan tanda ini bisa diperhatikan bentuk penyajian atau tata 

letaknya agar memberikan kejelasan dan kecepatan akses informasi, 

sehingga dapat mempermudah pengunjung dalam mengidentifikasi area 

yang dituju. 

Desain vitrin bisa dipertimbangkan kembali karena koleksi dan label 

koleksi yang berada di dalam vitrin bagian atas, tidak bisa terlihat dengan 

jelas bagi pengunjung anak-anak atau pengunjung yang memiliki tinggi 

kurang dari 160 cm. Kemudian, akan lebih baik jika museum memiliki alat 

untuk mengukur suhu dan kelembapan sebagai bentuk dari pemeliharaan 

koleksi, agar mencegah koleksi dari kerusakan dini. Terakhir displai koleksi 

wayang di klaster 2 bisa dipertimbangkan kembali peletakkannya. Hal ini 

agar koleksi yang berada di sisi ujung kanan dan kiri tidak terhalang oleh 

daun pintu.  

3. Saran bagi Masyarakat 

Masyarakat turut membantu kegiatan museum khususnya di bidang 

displai, sesuai dengan tingkat latar belakang pendidikan dan budaya 

masyarakat. Selain itu, masyarakat bisa turut membantu pengembangan 

informasi terkait koleksi yang ada di Museum Kotagede.  
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